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This study aims to determine the implementation of online learning in the midst of the Covid-19 
pandemic at 06 and 08 Public Elementary Schools in North Pontianak District. The form of this 
research is a survey. The survey technique used is a questionnaire / questionnaire technique. Based on 
the research results, the results of the implementation of online learning during the Covid-19 period 
were that teachers were accustomed to using offline learning, during online learning teachers used 
learning applications to interact with their students, during online learning, teachers used teaching 
materials such as modules, worksheets, textbooks etc. and online learning is an appropriate alternative 
to use during the current Covid-19 pandemic. This research was conducted to determine the 
applicability of online learning that was carried out due to the state of the nation which is currently 
facing the Covid-19 pandemic. 
 
Keywords: Online Learning and Teacher Perception 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 
pondasi dalam kemajuan suatu bangsa, 
semakin baik kualitas pendidikan yang 
diselenggarakan oleh suatu bangsa, maka 
akan diikuti dengan semakin baiknya 
kualitas bangsa tersebut. Pendidikan dapat 
diartikan sebagai suatu sistem, yang mana 
sistem tersebut merupakan kesatuan 
komponen-komponen atau unsur-unsur 
sebagai sumber yang memiliki hubungan 
fungsional yang teratur, tidak secara acak 
yang saling bekerja sama untuk mencapai 
suatu hasil ataupun tujuan. Pendidikan di 
Indonesia saat ini tengah mengalami 
perubahan yang sangat besar dimana 
proses kegiatan belajar mengajar tidak 
dapat dilakukan seperti biasanya. 
Kegiatan belajar mengajar dilakukan di 
rumah masing-masing karena masuknya 
wabah Covid-19 di Indonesia. 
Belakangan ini dunia tengah 
digemparkan dengan adanya penyebaran 
virus baru yang sangat cepat, tidak 
terkecuali bagi Indonesia. Virus korona/ 
Covid-19 diketahui telah menginfeksi 
ratusan ribu orang di dunia. Badan 
kesehatan dunia WHO telah menetapkan 
Covid-19 sebagai pandemic karena telah 
menyebar ke lebih dari 100 negara 
didunia. Di Indonesia dunia pendidikan 
merasakan dampak dari virus tersebut. 
Presiden menganjurkan untuk melakukan 
proses belajar mengajar dari rumah.  
Dalam kondisi bangsa yang saat ini 
sedang berjuang melawan pandemic 
Covid-19, guru dituntut untuk mencari 
alternatif belajar agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai. Salah satu alternatif 
pembelajaran yang digunakan di 
Indonesia saat ini adalah pembelajaran 
online. 
Pembelajaran online merupakan 
proses belajar mengajar yang 
memanfaatkan internet dan media digital 
dalam penyampaian materinya. Namun, 
pembelajaran online memiliki kekurangan 
yaitu, kurangnya komunikasi dan 
informasi penjadwalan mata pelajaran 
sehingga dapat merugikan waktu yang 
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seharusnya sudah dapat melakukan 
kegiatan lain tetapi menjadi terhambat 
atau terundur. Selain itu, karena 
pembelajaran online menggunakan 
aplikasi atau membutuhkan internet, dapat 
membuat kuota menjadi cepat habis. 
Kemudian, kapasitas baterai smartphone 
atau laptop yang digunakan siswa masing-
masing berbeda sehingga jika baterai 
habis, siswa akan secara otomatis 
terkeluar dari pembelajaran online 
tersebut. Selain itu, dengan pembelajaran 
online guru tidak dapat secara langsung 
memantau siswa saat pembelajaran 
berlangsung, sehingga guru tidak 
mengetahui apa saja hambatan siswa 
dalam menerima pembelajaran. Selain itu, 
pembelajaran online dapat membuat anak 
menjadi tidak fokus saat pembelajaran. 
Banyak hal yang dapat membuat anak 
menjadi tidak fokus, seperti hewan 
peliharaan, musik dan mainan. Maka dari 
itu, guru harus dapat menciptakan suasana 
maupun media pembelajaran yang 
menarik meskipun kegiatan belajar 
mengajar dilakukan dari rumah. 
Di dalam proses pembelajaran dari 
rumah, guru dituntut harus menguasai 
teknologi. Kemajuan teknologi yang 
semakin pesat menjadi tantangan 
tersendiri bagi guru. Dengan menjadi 
orang yang selalu update terhadap 
perkembangan teknologi, sehingga dapat 
menerima informasi lebih cepat, dan tidak 
ketinggalan akan informasi-informasi 
lainnya. Dengan begitu guru dituntut agar 
bisa lebih positif dan kreatif dalam 
memanfaatkannya. Di tengah wabah 
seperti ini, pendidikan saat ini tetap 
berjalan secara online dengan 
memanfaatkan beragam teknologi yang 
ada. Maka dari itu, peneliti ingin melihat 
dari persepsi guru mengenai pembelajaran 
online ini dilakukan. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
memilih dua sekolah dasar yaitu, SDN 06 
danp 08 Pontianak Utara dengan 
pertimbangan sekolah tersebut sudah 
menggunakan pembelajaran online. 
Kemudian, kedua sekolah tersebut 
memiliki beragam prestasi baik dari segi 
akademik maupun non-akademiknya. 
Berdasarkan hasil wawancara, 
pembelajaran online yang dilakukan 
sangat beragam dan menggunakan 
aplikasi yang beragam pula. 
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Persepsi Guru terhadap 
Pembelajaran Online di Sekolah Dasar 
Negeri 06 dan Sekolah Dasar Negeri 08 
Kecamatan Pontianak Utara”.  
Oleh sebab itu, berdasarkan bebraa 
kendala di atas peneliti mencoba melihat 
dari persepsi guru mengenai 
keterlaksanaan pembelajaran online yang 
digunakan saat ini. Menurut Sobur (2003: 
445) secara etimologis, “Persepsi berasal 
dari kata perception (inggris) berasal dari 
bahasa latin perception; dari percipare 
yang artinya menerima atau mengambil. 
Pengertian ini menjelaskan bahwa ada 
sebuah respon yang dapat diterima dan 
diambil oleh manusia saat ia memberikan 
sebuah persepsi mengenai sesuatu”. 
Sedangkan Guru, menurut Hamzah (2009: 
15) “Guru adalah orang dewasa yang 
secara sadar bertanggung jawab dalam 
mendidik, mengajar, dan membimbing 
peserta didik. Orang yang disebut guru 
adalah orang yang memiliki kemampuan 
merancang program pembelajaran serta 
mampu menata dan mengelola kelas agar 
peserta didik dapat belajar dan pada 
akhirnya dapat mencapai tingkat 
kedewasaan sebagai tujuan akhir dari 
proses pendidikan.” 
Alasan dipilihnya persepsi guru adalah 
karena guru merupakan ujung tombak 
antara materi dan tujuan pembelajaran. 
Dimana guru di dalam segitiga didaktif 
adalah jembatan bagi siswa untuk 
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meahami materi pembelajaran. Namun, di 
tengan kondisi wabah yang saat ini sedang 
terjadi di dunia, pembelajaran dilakukan 
secara online dimana guru yang harus 
dapat merancang, mendesai pembelajaran 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Guru yang mengetahui keadaan psikis 
anak, guru yang membuat desain atau 
rancangan mengenai apa yang ingin 
diajarkan dan guru pula yang mengetahui 
kebutuhan siswanya. Maka dari itu, 
peneliti menggunakan persepsi guru untuk 
penelitian ini.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Persepsi Guru 
terhadap Pembelajaran Online di Sekolah 




Menurut Syofian Siregar (2014: 
10) jenis penelitian berdasarkan metode 
dibedakan atas delapan kategori, antara 
lain: a. Penelitian Survei (Survey 
Research), b. Penelitian Ex Post Facto, c. 
Penelitian Percobaan (Experiment 
Research), d. Penelitian Naturalistik, e. 
Penelitian Policy (Policy Research), f. 
Penelitian Tindakan (Action Research), g. 
Penelitian Evaluasi, h. Penelitian Sejarah. 
Berdasarkan pendapat di atas, 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
jenis penelitian survei. Penelitian survei 
adalah penelitian dengan tidak melakukan 
perubahan (tidak ada perlakuan khusus) 
terhadap variabel-variabel yang diteliti. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengambil 
suatu generalisasi dari pengamatan yang 
tidak mendalam. Pada penelitian ini, 
peneliti melakukan survei terhadap 
persepsi guru mengenai pembelajaran 
online yang dilakukan saat ini. Dalam 
penelitian ini, survei yang dilakukan 
peneliti untuk memperoleh data tidak 
dapat langsung bertemu dengan responden 
karena kondisi yang tidak memungkinkan. 
Maka dari itu, peneliti menggunakan 
angket yang dapat diisi melalui google 
form sebagai alat untuk memperoleh data. 
Kehadiran peneliti di dalam 
penelitian kualitatif ini yaitu sebagai 
observer partisipan yang diketahui karena 
peneliti yang membuat angket, peneliti 
yang memilih Sekolah Dasar Negeri 06 
dan 08 Kecamatan Pontianak Utara, 
peneliti yang menghubungi kepala 
sekolah dan beberapa responden terkait 
penelitian, dan peneliti yang 
menyimpulkan hasil penelitian. Menurut 
Sugiyono (2011: 306) “Peneliti kualitatif 
sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, 
analisis data, menafsirkan data, dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.” 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pontianak Utara dan 
Sekolah Dasar Negeri 08 Pontianak Utara. 
Alasan peneliti mengambil sampel pada 
dua sekolah tersebut adalah karena ketiga 
sekolah tersebut menggunakan 
pembelajaran online di semua kelas.  
Partisipan penelitian adalah semua 
orang atau manusia yang berpartisipasi 
atau ikut serta dalam suatu kegiatan 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
melibatkan beberapa partisipan yaitu: 1. 
Seluruh guru yang mengajar di Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pontianak Utara karena 
peneliti menggunakan persepsi guru untuk 
penelitian ini. 2. Semua guru yang 
mengajar di Sekolah Dasar Negeri 08 
Pontianak Utara karena peneliti 
menggunakan persepsi guru untuk 
penelitian ini. 
Menurut Musfiqon (2012: 116) 
ada beberapa teknik yang dapat digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data 
penelitian, yaitu: 1.Teknik Wawancara; 2. 
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Teknik Observasi; 3. Teknik Kuesioner; 4. 
Teknik Dokumentasi; dan 5. Teknik Tes 
Berdasarkan pendapat di atas, maka 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teknik kuesioner/angket yang mana  
kuesioner berupa angket yang diisi oleh 
guru melalui google form dan pilihan 
jawaban yang menggunakan skala 
Guttman. 
Untuk melaksanakan penelitian 
ini, maka perlu disusun langkah-langkah 
penelitian agar penelitian lebih terarah. 
Adapun urutan langkah-langkah 
penelitian  yang dilakukan adalah tahap 
persiapan peneliitian, yang pertama 
membuat angket dimana butir 
pertanyaannya mengarah pada 
pembelajaran online, yang kedua 
melakukan validitas angket dengan 
validator yaitu Bapak Dr. Tahmid Sabri, 
M.Pd., yang ketiga membuat surat 
bantuan riset yang dikeluarkan oleh Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Pemerintah 
Kota Pontianak, yang keempat meminta 
izin kepada Kepala Sekolah SDN 06 
Kecamatan Pontianak Utara melalui 
telepon, yang kelima meminta izin kepada 
Kepala Sekolah SDN 08 Kecamatan 
Pontianak Utara melalui telepon. Tahap 
Pelaksanaan Penelitian, yang pertama 
memberikan link angket kepada Bapak 
Dzulkarnain yang mengajar di SDN 06 
Kecamatan Pontianak Utara yang 
setelahnya akan beliau bagikan melalui 
grup WhatsApp, yang kedua memberikan 
link angket kepada Bapak Dede yang 
mengajar di SDN 08 Kecamatan 
Pontianak Utara yang setelahnya akan 
beliau bagikan melalui grup WhatsApp. 
Tahap Akhir Penelitian yang pertama 
menerima hasil pengisian angket pada 
google form, yang kedua menerima surat 
keterangan telah melakukan penelitian di 
SDN 06 dan 08 Kecamatan Pontianak 
Utara, yang ketiga menuliskan hasil yang 
diperoleh dari angket, yang keempat 
membuat kesimpulan, yang kelima 
menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
Dalam hasil penelian ini data 
diolah secara deskriptif, yaitu hasil 
penelitian diuraikan dari apa yang peneliti 
dapatkan dalam angket. Angket yang 
dibagikan oleh peneliti melalui 
googleform yang kemudian diisi oleh guru 
melalui link yang dibagikan peneliti 
kepada responden. Angket berisi 
pertanyaan yang mengarah pada 
keterlaksanaan pembelajaran online yang 
dilakukan di masa pandemic Covid-19 ini. 
Angket/Kuesioner ditujukan ke guru 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Utara  
dan Sekolah Dasar Negeri 08 Pontianak 
Utara. Setelah angket dibagikan, 
kemudian hasil dari angket/kuesioner 
dapat diuraikan antara lain sebagai berikut 
: 
 
Tabel 1 Hasil angket guru SDN 06 dan SDN 08 Pontianak Utara 





1 Apakah sebelum masa pandemik 
Covid-19 Bapak/Ibu pernah 
melakukan pembelajaran secara online 
(daring)? 
39 1 38 
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2 Apakah pembelajaran online 
mempermudah siswa dalam 
menguasai materi pembelajaran? 
39 5 34 
3 Apakah pembelajaran online membuat 
motivasi belajar siswa menjadi 
menurun? 
39 25 14 
4 Apakah tugas yang diberikan guru 
kepada siswa selama pembelajaran 
online, materinya sudah dijelaskan 
terlebih dahulu oleh guru? 
39 35 4 
5 Apakah selama pembelajaran online 
guru mengalami kendala dalam 
penguasaan teknologi? 
39 20 19 
6 Apakah selama pembelajaran online 
siswa diberikan PR lebih dari 
biasanya? 
39 6 33 
7 Apakah selama pembelajaran online 
tujuan pembelajaran dapat tercapai? 
39 12 27 
8 Apakah selama pembelajaran online 
guru menggunakan bahan ajar seperti 
modul, LKS, buku pelajaran, dan lain-
lain? 
39 38 1 
9 Apakah selama pembelajaran online 
guru lebih intens 
berkomunikasi/berkonsultasi dengan 
orang tua/wali siswa untuk 
mengetahui perkembangan siswa? 
39 36 3 
10 Apakah pembelajaran online membuat 
nilai siswa menjadi menurun dari 
sebelumnya? 
39 12 27 
11 Selama pembelajaran online, apakah 
guru menggunakan model 
pembelajaran dalam mengajar? 
39 11 28 
12 Apakah pembelajaran online menjadi 
salah satu alternatif yang tepat 
digunakan dalam situasi saat ini? 
39 37 2 
13 Apakah tugas-tugas yang diberikan 
kepada siswa harus dikerjakan dengan 
menggunakan batas waktu? 
39 37 2 
14 Apakah selama pembelajaran online 
siswa dituntut untuk tetap berprestasi? 
39 11 28 
15 Apakah Bapak/Ibu menggunakan 
aplikasi pembelajaran? (Zoom, Grup 
Chat, Google Classroom dan lain-lain) 




Angket ini diberikan di SDN 06 
pada tanggal 22 Juni 2020 dengan cara 
memberikan link angket kepada Bapak 
Dzulkarnain yang nantinya akan beliau 
bagikan melalui grup WhatsApp. Angket 
tersebut selesai diisi oleh Bapak/Ibu guru 
pada tanggal 24 Juni 2020. Sama halnya 
dengan SDN 08, angket tersebut diberikan 
pada tanggal 23 Juni 2020 dengan cara 
memberikan link angket kepada Bapak 
Dede yang nantinya akan beliau bagikan 
melalui grup WhatsApp. Angket tersebut 
selesai diisi oleh Bapak/Ibu guru pada 
tanggal 26 Juni 2020. Dalam suatu proses 
kegiatan belajar mengajar, tidak terlepas 
dari ketercapaian tujuan pembelajaran, 
pembelajaran merupakan hal yang sangat 
penting untuk diperhatikan. Oleh karena 
itu, peneliti memberikan angket yang 
berisi pertanyaan mengenai pembelajaran 
online yang dilakukan pada masa 
pandemik ini. Karena pada masa 
pandemik ini, pembelajaran tidak dapat 
berlangsung seperti biasnaya siswa 
dilarang berkumpul disekolah serta 
menjaga jarak dengan orang lain sehingga 
pembelajaran online merupakan salah satu 
alternatif pembelajaran dimasa pandemik 
ini. Peneliti ingin mengetahui bagaimana 
persepsi guru mengenai pembelajaran 
online yang dilakukan saat ini. 
 
PEMBAHASAN 
Semenjak masuknya wabah 
pandemik Covid-19 ke negara Indonesia, 
Berdasarkan Surat Edaran Menteri No 04 
Tahun 2020 Menteri Pendidikan 
mengambil kebijakan pada masa darurat 
Covid-19 yaitu belajar dari rumah melalui 
pembelajaran online yang berlaku untuk 
seluruh peserta didik. 
Peserta didik dan guru harus 
beradaptasi dengan alternatif 
pembelajaran baru yaitu pembelajaran 
online serta guru dipaksa melek teknologi. 
Adapun hal yang perlu disiapkan antara 
lain waktu pembelajaran, teknologi 
pembelajaran, motivasi serta komunikasi 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
 Ada berbagai faktor yang 
mempengaruhi tercapainya tujuan suatu 
pembelajaran yaitu faktor guru, faktor 
siswa, materi pembelajaran, sarana dan 
prasarana serta media pembelajaran yang 
digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti 
ingin melihat persepsi guru terhadap 
pembelajaran online. Melalui persepsi 
guru, peneliti ingin melihat apakah 
pembelajaran online ini dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang bermakna dan 
mudah dipahami oleh siswa. Untuk 
melihat bagaimana persepsi guru terhadap 
pembelajaran online di masa pandemik 
Covid-19 ini, dapat dilihat dari 
angket/kuesioner yang di isi oleh guru. 
Hasil angket yang diisi oleh guru, 
sebagian besar guru menyatakan sebelum 
masa pandemik ini guru terbiasa 
menggunakan pembelajaran offline, 
pembelajaran online tidak mempermudah 
siswa dalam menguasai materi, 
pembelajaran online membuat motivasi 
belajar siswa menjadi menurun, tugas 
yang diberikan guru materinya sudah 
terlebih dahulu dijelaskan, kurangnya 
penguasaan teknologi dikarenakan factor 
usia, siswa tidak diberikan PR lebih dari 
biasanya untuk mengurangi beban selama 
pembelajaran online,tujuan pembelajaran 
selama pembelajaran online kurang 
tercapai dikarenakan keterbatasan waktu 
dan ruang, LKS dan bahan ajar lainnya 
adalah penunjang pembelajaran online 
agar lebih terarah, komunikasi perihal 
perkembangan anak dengan orang tua 
siswa menjadi lebih intens selama 
pembelajaran online, nilai siswa 
mengalami peningkatan dari sebelumnya 
dikarenakan banyaknya sumber belajar di 
rumah, selama pembelajaran online guru 
sulit untuk menggunakan model 
pembelajaran, pembelajaran online 
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merupakan salah satu alternatif yang tepat 
digunakan di saat pandemic seperti saat 
ini, tugas-tugas yang diberikan guru 
menggunakan batasan waktu agar guru 
lebih mudah dalam melakukan penilaian, 
selama pembelajaran online siswa tidak 
dituntut untuk tetap berprestasi untuk 
mengurangi beban selama pembelajaran 
online, dan guru menggunakan aplikasi 
pembelajaran selama pembelajaran 
online. 
 Berdasarkan hasil angket yang 
diisi oleh guru, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa  guru terbiasa 
melakukan pembelajaran offline sehingga 
guru mengalami kesulitan dalam 
menggunakan pembelajaran online 
dikarenakan guru kurang menguasai 
teknologi, sarana prasarana yang kurang 
memadai serta faktor usia yang menjadi 
kendala. Sebagian besar guru memiliki 
persepsi mengenai pembelajaran online. 
Oleh karena itu peneliti menemukan 
beberapa kendala yang dipaparkan oleh 
guru yaitu ; (1) siswa mengalami kesulitan 
memahami materi yang disampaikan guru 
dan sebaliknya guru  mengalami kesulitan 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran. (2) Motivasi belajar siswa 
cendrung  mengalami penurunan. Menurut 
persepsi guru hal ini disebabkan karena 
siswa sudah mulai jenuh dan bosan 
dirumah tanpa berinteraksi bersama guru 
dan teman sebaya serta kurang 
menariknya pembelajaran yang disajikan 
oleh guru (3) tujuan pembelajaran yang 
belum dicapai secara optimal dikarenakan 
waktu yang digunakan untuk 
pembelajaran online sangat terbatas tidak 
seperti pembelajran offline. (4) Sarana dan 
prasarana yang kurang memadai menjadi  
kendala untuk melakukan pembelajaran 
berbasis online. Pembelajaran berbasis 
online dari rumah tidaklah mudah untuk 
dilakukan baik guru maupun siswa, 
memerlukan kesiapan perangkat dan paket 
data internet yang masih disiapkan secara 
mandiri.Selain itu kurangnya pemahaman 
guru terhadap aplikasi  yang digunakan 
dan pembuatan materi ajar melalui video.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, kesimpulan umum yang 
didapatkan peneliti dalam penelitian ini 
adalah pembelajaran online dalam masa 
Covid-19 ini merupakan salah satu 
alternatif yang bisa digunakan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Dari 
kesimpulan umum tersebut dapat ditarik 
beberapa kesimpulan dari masalah yang 
telah diuraikan, antara lain sebagai 
berikut: (1) Pembelajaran online menjadi 
salah satu alternatif yang bisa digunakan 
selama masa pandemic ini agar siswa tetap 
dapat belajar meskipun di rumah. (2) 
Pembelajaran online memiliki kekurangan 
yang dilihat dari beberapa faktor yaitu 
kesiapan bahan ajar, penguasaan 
teknologi, sarana dan prasarana, serta 
kesiapan baik dari guru maupun siswa, 
karena beragam aplikasi pembelajaran 
yang memakan banyak kuota data yang 
digunakan sehingga menjadi berdampak 
bagi perekonomian baik guru maupun 
siswa, tidak terjadinya kegiatan belajar 
mengajar tatap muka membuat guru sulit 
mengetahui kesulitan apa yang dialami 
siswa selama kegiatan belajar mengajar, 
waktu yang digunakan sangat terbatas 
sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat 
tercapai secara maksimal dan 
pembelajaran menjadi kurang bermakna 
dikarenakan stimulus dan respon yang 
tidak efektif. Namun, pembelajaran online 
sangat efektif dilakukan saat ini. 
 
Saran 
Saran yang ingin dikemukakan 
peneliti dalam skripsi ini adalah sebagai 
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berikut : (1). Kepada guru yang mengajar 
secara online hendaknya lebih kreatif 
dalam membuat video pembelajaran, 
dapat merancang kegiatan pembelajaran 
yang disenangi oleh siswa sehingga siswa  
tidak merasa jenuh dan indikator 
pembelajaran dapat tercapai, serta lebih 
menguasai teknologi demi tercapainya 
tujuan pembelajaran. (2). Kepada 
pemerintah khususnya Menteri 
Pendidikan untuk menyediakan kuota data 
agar siswa yang sulit ekonomi tetap dapat 
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